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Abstract

The Objective of This research was to evaluated effectiveness of chemicals and its combination with plastic polyvinil wrap to reduce soft rot disease and prolong cabbage vase life. The experiment was conducted at Cikabayan and Plant Production Laboratory, Agriculture Faculty, Dramaga, From November 2002 to March 2003. The Experiments was conducted in a completely  randomize design. The first factor as chemicals those studies were chlorox (NaClO3), kapur (Ca(OH)2), Iodin (KI3), borax (Na2B4O7), dan tawas (Al2(SO4)3). The second factor as polyvinil plastic wrap. The result showed that polyvinil plastic wrap significant to prolong cabbage vase life and aplication of iodine could reduce crop decay caused by Erwinia carotovora (soft rot) until 10 day after aplication.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang
Kubis atau kol (Brassica oleraceae L.) merupakan salah satu tanaman sayuran yang mendapat prioritas untuk ditingkatkan produksinya, berikut data produksi, produktivitas dan volume ekspor kubis pada tahun 2000-2002 menurut data statistik pertanian tahun 2003.

Tabel 1. Data Produksi, Produktivitas dan Volume Ekspor Komoditi Kubis  Tahun 2000-2002

	Tahun
	Produksi (Ton)
	Produktivitas kw/ha
	Volume Ekspor (Ton)

	2000
	1 336 410
	199.72
	37 734.07

	2001
	1 205 404
	203.59
	44 238.75

	2002
	1 232 843
	204.67
	35 380.96


Sedangkan berdasarkan data tingkat konsumsi per kapita tahun 2002 komoditi kubis memiliki tingkat pertumbuhan rata-rata per kapita sebesar 7.69% dari tahun 1999-2002.


Kubis merupakan sayuran yang telah diusahakan secara komersial pada daerah yang cukup luas yaitu di daerah dataran tinggi seperti di Pangalengan (Jawa Barat), Sumber Brantas (Jawa Timur), Karo (Sumatera Utara) dan Makasar (Sulawesi Selatan). Hasil panen dari daerah Karo banyak dipasarkan keluar negeri seperti Singapura dan Penang sedangkan dari Makasar dipasarkan ke Brunei Darussalam. 

Sayuran kubis menjadi komoditi yang dapat diandalkan. Pasar yang mampu menyerap sayuran kubis dalam jumlah besar adalah kota-kota besar. Di kota besar kubis masih merupakan sayuran yang digemari. Kubis dapat memberi sumbangan yang berharga bagi kesehatan, karena banyak mengandung vitamin dan mineral terutama daun kubis yang berwarna hijau banyak mengandung vitamin A (Harjadi, 1989). Pada sayuran kubis juga terkandung zat spesifik anti karsinogen atau antikanker yang dapat mencegah atau mengurangi resiko terkena kanker. 

Pada proses pemasarannya karena jarak yang cukup jauh dari produsen ke kota pada saat pengangkutan sering terjadi susut bobot yang disebabkan karena kerusakan krop. Serangan busuk lunak juga merupakan salah satu kendala yang sering terjadi selama proses pasca panen sampai pengangkutan akibat kerusakan krop (Harjadi, 1989). 

Kerusakan krop selama penyimpanan dan pengangkutan bisa mengakibatkan penyakit busuk lunak (soft rot). Serangan penyakit terjadi karena luka akibat gesekan dan sentuhan antara tanaman sehat dengan yang sakit (Semangun, 1979). Luka yang terjadi memperbesar peluang serangan penyakit busuk lunak.  Busuk lunak merupakan salah satu penyakit yang umum menyerang kubis. Busuk lunak (soft rot) adalah penyakit yang merugikan pada tanaman sayur-sayuran termasuk kubis-kubisan, baik di lapang maupun di dalam penyimpanan dan pengangkutan sebagai penyakit pasca panen (Machmud, 1984 dan Suhardi, 1988 dalam Balit Hortikultura, 1993). Pada umumnya serangan terjadi melalui luka atau lentisel. Serangan dapat terjadi melalui luka-luka karena gigitan serangga atau karena alat-alat pertanian. Luka pada kubis terutama bagian dasar teras (core) menjadi sumber timbulnya kebusukan (Balit Hortikultura, 1993). Di Indonesia pengetahuan mengenai penyakit busuk lunak pada kubis-kubisan masih sangat terbatas sehingga anjuran yang mantap untuk mengendalikan penyakit tersebut belum dapat diberikan (Machmud, 1984). Beberapa hal yang perlu diperhatikan untuk memperpanjang masa simpan yaitu pengendalian penyakit pasca panen, pengaturan atmosfer, perlakuan kimia, penyinaran dan pendinginan (Soedibyo, 1978 dalam Balit Hortikultura, 1993). Menurut Sabari dan Laksmi (1987) pengendalian penyakit pasca panen kubis banyak dilakukan dengan pemberian bahan kimia. Perlakuan kimiawi untuk penanganan pasca panen kubis dapat dilakukan dengan klorin (Sabari dan Laksmi, 1987),  borax 5 % (Soedibyo, 1978 dalam Balit hortikultura, 1993), tawas 15 % (Balit Hortikultura, 1993), kapur (Sihombing, 1985 dalam Balit Hortikultura, 1993) dan Iodin (Sabari dan Laksmi, 1987).  



Keamanan pangan (food safety) menjadi isu sensitif dalam industri pangan, karena berbagai kasus keracunan pangan yang terjadi, berasal dari kontaminasi bahan kimia dan mikrobiologi, seperti muntah-muntah, diare, dan keracunan. Faktor kesehatan menjadi salah-satu alasan, mengapa konsumen mengkonsumsi pangan. Keamanan pangan dan bahan pangan yang segar serta alami menjadi tuntutan konsumen saat ini. Pemakaian bahan kimia sebagai zat anti bakteri perlu dikaji bagaimana dampaknya terhadap konsumen.

Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui diantara bahan-bahan kimia klorox (NaClO3), kapur (Ca(OH)2), Iodin (KI3), borax (Na2B4O7), dan tawas (Al2(SO4)3) mana yang paling baik dalam mempertahankan kondisi krop dan mengurangi intensitas serangan busuk lunak (Erwinia carotovora L.) pada kubis KK Cross yang dibungkus plastik polyvinil ataupun tanpa bungkus plastik polyvinil. 

Hipotesis
1. Terdapat pengaruh yang berbeda diantara bahan-bahan kimia klorox, kapur, iodin, borax dan tawas terhadap susut bobot krop, penampakan krop, dan intensitas serangan penyakit busuk lunak (Erwinia carotovora L.) pada kubis KK Cross yang dibungkus plastik polyvinil ataupun tanpa bungkus plastik polyvinil.

2. Terdapat pengaruh bungkus plastik polyvinil terhadap susut bobot krop, penampakan krop, dan intensitas serangan penyakit busuk lunak (Erwinia carotovora L.) pada kubis KK Cross. 

3. Terdapat interaksi pengaruh bahan kimia dengan bungkus plastik polyvinil terhadap susut bobot, penampakan krop kubis dan intensitas serangan penyakit busuk lunak (Erwinia carotovora L.) pada kubis KK Cross. 

BAHAN DAN METODE

Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilakukan di dua lokasi. Penanaman  dilaksanakan di Kebun Cikabayan, Dramaga pada bulan November sampai bulan Februari 2003 sedangkan pelaksanaan pasca panen dilaksanakan di Laboratorium Produksi, Fakultas Pertanian, Dramaga pada bulan Maret 2003. 

Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan adalah krop kubis varietas KK Cross dengan kriteria sebagai berikut krop tidak lembek, warna krop putih kehijauan, krop berumur 60 HST dan pada krop belum terlihat adanya tanda-tanda serangan busuk lunak. Bahan yang digunakan yaitu klorox (NaClO), kapur (Ca(OH)2), Iodin (KI3), borax (Na2B4O7), tawas (Al2(SO4)3) dan plastik polivynil. Alat-alat yang digunakan yaitu pisau, kuas, dan timbangan.

Metode 

Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL), dengan perlakuan bahan kimia yaitu klorox, kapur, iodin, borax, tawas ditambah kontrol (tanpa bahan kimia). Separuh dari jumlah krop dibungkus plastik polyvinil dan separuhnya lagi tidak dibungkus.

Setiap perlakuan terdapat empat ulangan yang dilakukan pada waktu terpisah (split in time) berdasarkan waktu panen. Waktu panen pertama terpisah satu minggu dengan panen kedua. Ulangan satu dan dua pada panen pertama sedangkan ulangan tiga dan empat dilakukan pada panen kedua. Seluruhnya terdiri dari 48 satuan percobaan yang masing-masing terdiri dari 1 krop kubis.


Pengaruh masing-masing dilihat dari analisis ragam dan bila ada perbedaan yang nyata dilakukan uji lanjut. 

Pelaksanaan 

1. Persiapan Bahan

Kubis yang telah memenuhi kriteria panen yaitu berumur + 60 hari setelah tanam dan daunnya sudah membentuk krop. Pemanenan dilakukan dengan memotong bagian pangkal krop kemudian daun-daun tua dan rusak dibuang. Kotoran yang menempel pada daun krop dibersihkan dengan air kemudian dikeringanginkan selama + 15 menit, setelah itu krop dibawa ke tempat penyimpanan. 
2. Aplikasi Bahan kimia dan Kemasan

 Bahan kimia yang berbentuk padat seperti tawas, kapur dan borax sebelum digunakan terlebih dahulu dilarutkan dalam air sesuai dengan perbandingan konsentrasi bobot per volume (g/ml) diantaranya kapur 50%, borax 7.5% dan tawas 15%, sedangkan bahan kimia dalam bentuk cair seperti iodin dan klorox dapat langsung digunakan. Bahan kimia tersebut dioleskan pada pangkal krop bekas potongan pisau kemudian dikeringanginkan selama + 15 menit. Separuh dari jumlah krop yang telah diberi perlakuan bahan kimia dibungkus dengan plastik polyvinil pada seluruh permukaannya
3. Penyimpanan

Pada ruang simpan suhu berada pada kondisi suhu kamar (26-28 oC). Cahaya yang masuk ke dalam ruangan tidak penuh. Krop yang telah diberi perlakuan disusun secara acak pada meja dengan posisi bagian pangkal krop menghadap ke atas dan krop tidak ditumpuk. 

Pengamatan

Pengamatan kuantitatif terdiri dari persentase susut bobot dan persentase intesitas serangan penyakit. Penentuan persentase susut bobot dilakukan dengan penimbangan krop pada awal simpan dan saat pengamatan akhir. Persentase intensitas penyakit ditentukan berdasarkan skor penampakan dengan rumus sebagai berikut:
(Townsend dan Hanberger dalam Unsterstenhofer, 1963)

              4    nivi
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IP(%) = ∑             x 100%

            i = 0  NxV


keterangan:

IP = Intensitas Penyakit

Vi = Skor ke-i

Ni= Jumlah tanaman yang   terserang dengan skor ke-i

N = Jumlah tanaman yang diamati

V = Skor tertinggi
Skoring ditentukan berdasarkan persentase bagian krop yang terserang gejala busuk lunak dengan uraian sebagai berikut:

0   =   tidak ada gejala

1 = 25% bagian krop terserang busuk lunak

2 = 50% bagian krop terserang busuk lunak

3 = 75% bagian krop terserang busuk lunak

4 = 100% bagian krop terserang busuk lunak

 Pengamatan kualitatif terdiri dari penampakan warna, kekisutan dan kebusukan. Pengamatan kualitatif dilakukan berdasarkan skoring yang telah ditetapkan sebagai berikut: 

 1 =  Hijau keputihan, tidak kisut, tidak busuk

               2 =   Hijau kekuningan, kisut, tidak busuk 

               3 = Hijau kecoklatan, kisut, agak busuk

 4 = Coklat, kisut, busuk
HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi Umum

Pada saat pemanenan dipilih kubis yang telah memenuhi kriteria panen yaitu berumur + 60 hari setelah tanam dan daunnya sudah membentuk krop. Pemanenan dilakukan dengan memotong bagian pangkal krop, daun-daun tua dan rusak dibuang., kemudian krop dibawa ke tempat penyimpanan setelah diberi perlakuan.

Pemanenan krop dilakukan dua kali, dengan selisih waktu satu minggu antara panen pertama dengan panen kedua. Krop pada panen pertama relatif memiliki ukuran yang lebih besar dari pada panen kedua. 

 Selama krop berada di ruang simpan kondisi ruang berada pada suhu kamar (26-28ºC). Sirkulasi udara ruang penyimpanan cukup baik sehingga memungkinkan terjadinya pertukaran udara dengan lingkungan di luar ruangan.

Tabel 1. Rekapitulasi Data Sidik Ragam Susut Bobot Krop Saat 12 HSP dan Penampakan Kondisi Krop Saat 3, 5, 10 dan 12 HSP
	Parameter
	Bahan Kimia
	Bungkus Plastik
	Interaksi
	KK (%)

	
	Fhit
	P
	Fhit
	P
	Fhit
	P
	

	Susut Bobot  
	
	
	
	
	
	
	

	Krop
	
	
	
	
	
	
	

	12 HSP
	1.04
	0.41
	25.05
	0.0001**
	0.36
	0.87
	61.18

	Penampakan
	
	
	
	
	
	
	

	Krop
	
	
	
	
	
	
	

	3 HSP
	1.82
	0.13
	25.05
	0.24
	0.36
	0.80
	39.89

	5 HSP
	0.95
	0.46
	0.63
	0.43
	1.20
	0.33
	32.29

	10 HSP
	1.85
	0.13
	0.27
	0.60
	0.35
	0.88
	29.92

	12 HSP
	0.54
	0.74
	4.84
	0.03
	0.43
	0.83
	19.20


Ket: ** = sangat berbeda nyata pada taraf 1%

KK = koefisien keragaman 
Susut Bobot Krop Kubis

Penggunaan bungkus plastik polyvinil pada krop kubis berdasarkan hasil sidik ragam memberikan pengaruh yang sangat berbeda nyata terhadap susut bobot krop kubis saat 12 HSP di tempat penyimpanan (Tabel 1). Perlakuan bahan kimia menunjukkan pengaruh yang tidak berbeda nyata terhadap susut bobot krop kubis. Penggunaan bahan kimia tidak relevan bila dikaitkan dengan penyusutan bobot krop. Interaksi pengaruh antara kedua perlakuan tidak berbeda nyata terhadap susut bobot krop (Tabel. 1). 

Tabel 2. Persentase Susut Bobot Krop Saat 12 HSP 
	Bahan kimia
	Bungkus Plastik

(%)
	Tanpa Bungkus

Plastik (%)
	Uji F

	    Klorox
	10.61
	30.31
	

	    Kapur 50%
	8.47
	23.78
	

	    Iodin
	7.45
	22.75
	

	    Borax 7.5%
	7.15
	17.55
	

	    Tawas 30%
	11.16
	21.72
	

	    Kontrol
	6.16
	15.66
	

	Rata-rata 
	8.5
	21.96
	**


Keterangan: 

 tn = tidak berbeda nyata 

** = berpengaruh sangat nyata pada selang kepercayaan 1%


Susut bobot krop selama di tempat penyimpanan terjadi karena adanya proses transpirasi dan pembusukan krop pada kubis yang terserang busuk lunak. Pada semua krop yang dibungkus plastik menunjukkan persentase susut bobot yang lebih rendah dari pada krop yang tidak dibungkus plastik. Pemberian bungkus plastik menunjukkan hasil yang sangat berbeda nyata (Tabel 2). Hal ini menunjukkan bahwa dengan pemberian bungkus plastik relatif lebih baik dalam menahan laju susut bobot krop sampai 12 hari di tempat penyimpanan.

Kubis merupakan salah satu produk hortikultura dengan air sebagai komponen yang paling dominan. Susut bobot terjadi akibat pengurangan kadar air suatu produk (Winarno, 1980). Pada 12 HSP krop yang diberi bungkus plastik  menunjukkan perbedaan persentase susut bobot yang lebih rendah daripada perlakuan tanpa kemasan (Tabel 2). Pantastico (1986) menyatakan bahwa plastik merupakan pelindung yang paling efektif untuk memperkecil atau menghambat kehilangan air. Penurunan laju kehilangan air dari krop kubis akan memperkecil terjadinya susut bobot krop selama 12 hari di tempat penyimpanan. Hal itu sesuai dengan pernyataan Winarno (1980) bahwa Pengemasan dirancang untuk menahan laju transpirasi krop kubis. 

Penampakan Krop Kubis


Perlakuan bahan kimia berdasarkan hasil uji sidik ragam memberikan pengaruh yang tidak berbeda nyata terhadap kondisi krop yang ditunjukkan dengan penampakan krop pada 3, 5, 10 dan 12 HSP (Tabel 1). 


                   = Dibungkus Plastik 

 = Tidak Dibungkus Plastik

Gambar 1. Skor Penampakan Krop Kubis Saat 3, 5, 10, dan 12 HSP

Skor penampakan krop menunjukkan pada sebagian perlakuan terdapat kondisi kubis yang masih dapat dipasarkan yaitu sampai 10 HSP. Krop berwarna hijau kekuningan dan belum terserang gejala busuk lunak. Saat 3 HSP perlakuan kapur 50% pada krop yang dibungkus plastik menunjukkan skor penampakan krop yang relatif lebih baik yaitu 1.5. Saat 5, 10, dan 12 HSP penampakan krop yang relatif lebih baik ditunjukkan oleh perlakuan iodin yaitu 1.25, 2.00 dan 3.25. Perlakuan iodin menunjukkan skor penampakan yang relatif lebih rendah yaitu 2.00 terjadi pada 10 HSP baik pada krop yang dibungkus plastik polyvinil maupun tanpa bungkus plastik polyvinil (Gambar 1). Hal tersebut menunjukkan bahwa perlakuan iodin pada 10 HSP relatif menunjukkan penampakan krop yang lebih baik dan krop masih dapat dipasarkan dibandingkan perlakuan lainnya. Iodin merupakan senyawa aktif dalam menghancurkan mikroba (Sabari dan Laksmi, 1987). Dilihat dari segi ekonomi iodin sebagai desinfektan harganya relatif murah dan mudah didapat dalam bentuk produk jadi yang praktis digunakan. 

Pada 5, 10, dan 12 HSP perlakuan krop kubis dengan bahan kimia klorox, kapur, borax, dan tawas menunjukkan skor penampakan yang sama atau lebih tinggi dibandingkan dengan kontrol baik yang dibungkus plastik maupun tanpa bungkus plastik (Gambar 1). Hal tersebut menunjukkan bahwa perlakuan bahan kimia tersebut memberikan penampakan krop yang sama atau kurang baik dibandingkan perlakuan kontrol. Selama klorin bereaksi dengan bahan organik, klorox dapat mengalami pencucian dari jaringan permukaan. Keretakan dan luka pada krop kubis dapat mencegah klorox dan bahan kimia lainnya untuk mencapai jaringan kubis (Mozallier, 1988). Bahan kimia tersebut menjadi netral oleh bahan-bahan yang terlepas dari jaringan kubis yang mengalami luka sehingga dapat mengurangi efektivitas bahan kimia. 

Pemberian bahan kimia diharapkan dapat mempertahankan kondisi krop kubis sebelum sampai di tangan konsumen. Namun apabila hasil perlakuan tersebut sama atau kurang baik dibandingkan dengan kontrol maka dari segi ekonomis penggunaan bahan kimia tersebut kurang sesuai karena dapat  meningkatkan biaya produksi. 

Penggunaan iodin berdasarkan pemaparan sebelumnya menunjukkan bahwa kondisi krop dapat dipertahankan sampai 10 HSP. Penggunaan iodin relatif lebih baik dibandingkan perlakuan lain maupun kontrol. Pemakaian iodin dapat dijadikan alternatif untuk mempertahankan kondisi krop pada proses pemasaran. Sedangkan pada perlakuan yang lain diduga metode pencelupan seluruh bagian krop relatif lebih dapat mempertahankan kualitas penampakan krop dibandingkan  perlakuan pada pangkal krop.   

Intensitas Serangan Penyakit Busuk Lunak

Pada 3, 5, dan 10 HSP perlakuan iodin menunjukkan intensitas serangan penyakit busuk lunak yang lebih rendah dibanding perlakuan bahan kimia lain dan kontrol (gambar 2). Pada 10 HSP tingkat serangan krop dengan perlakuan iodin memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan kontrol dan perlakuan bahan kimia yang lainnya (gambar 2). 


  
= Dibungkus Plastik 

 = Tidak Dibungkus Plastik

Gambar 2. Intensitas Serangan Penyakit Busuk Lunak saat 3, 5, 10, dan 12 HSP (%).
Ciri-ciri krop kubis yang diberi perlakuan iodin antara lain krop berwarna hijau kekuningan tetapi tidak busuk. Iodin digunakan sebagai desinfektan yaitu senyawa kimia yang dapat membunuh mikrob penyebab penyakit atau mikroba patogen (Fardiaz et al., 1988). Diduga sifat dari iodin menyebabkan penurunan jumlah bakteri penyebab busuk lunak yaitu Erwinia carotovora. Menurut Laksmi (1987) iodin lebih stabil dengan adanya bahan organik. Kubis merupakan bahan organik sehingga diduga proses kerja iodin menjadi lebih stabil. 

Pada 12 HSP krop yang dibungkus plastik menunjukkan intensitas serangan yang lebih tinggi dari pada perlakuan tanpa bungkus plastik. Schober dan Zadoks (1998) menyatakan bahwa permukaan plastik menjadi basah oleh adanya proses kondensasi yang disebabkan perubahan suhu. Air bebas akan turun dan membasahi permukaan produk. Kondisi tersebut menciptakan lingkungan dengan air tersedia. Hal ini menyebabkan kondisi yang sempurna untuk perkembangan penyakit pasca panen. Pertumbuhan dan infeksi yang diakibatkan oleh patogen bakteri akan terjadi hanya bila di tanaman atau sekitar jaringan terdapat air tersedia. Bakteri Erwinia carotovora menyukai kondisi lembab karena memberikan lingkungan yang ideal untuk tumbuh (Semangun, 1989). Menurut Sunarjono dalam Semangun (1989) proses pembusukan berlangsung cepat pada kondisi lembab dan suhu yang tinggi. Penyakit ini menyebabkan terjadinya degradasi pektin sehingga sayuran menjadi lunak dan berbau busuk. Jaringan yang membusuk pada mulanya tidak berbau, tetapi dengan adanya serangan bakteri sekunder jaringan tersebut menjadi berbau khas mencolok hidung (Machmud dalam Semangun, 1989). 

Penggunaan plastik polyvinil secara ekonomis tidak efisien pada skala besar karena harga plastik polyvinil yang relatif mahal dan membutuhkan tenaga kerja yang cukup banyak pada proses pembungkusan plastik kecuali bila target pasarnya untuk supermarket atau swalayan. Plastik polyvinil lebih ekonomis bila  diterapkan pada komoditi yang memiliki nilai jual yang cukup tinggi seperti brokoli, paprika, kacang kapri dengan pasar tertentu untuk lapisan menengah ke atas contohnya supermarket. 

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Perlakuan bahan kimia iodin pada krop kubis relatif lebih baik dalam mempertahankan penampakan krop dan mengurangi intensitas serangan penyakit busuk lunak sampai 10 HSP baik pada krop yang dibungkus plastik polyvinil maupun tanpa bungkus plastik polyvinil.   

2. Pemberian bungkus plastik polyvinil dapat mengurangi terjadinya susut bobot krop kubis sampai 12 HSP.

3. Tidak Terdapat interaksi pengaruh bahan kimia dengan bungkus plastik polyvinil terhadap susut bobot dan penampakan krop kubis. 

Saran

Bahan kimia iodin relatif lebih baik dalam mengurangi intensitas serangan penyakit busuk lunak pada krop kubis tetapi perlu dikaji kembali bagaimanakah  metode yang lebih baik dalam penggunaan bahan kimia misalkan dicelup seluruh bagian krop dalam larutan kimia. Penggunaan bungkus plastik polyvinil dapat menahan laju susut bobot krop kubis. Bungkus plastik bisa mempertahankan kondisi krop di dalam ruang simpan pada suhu kamar sampai 12 HSP. 
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